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1.1.  Latar Belakang

Krisis kemanusiaan vang melibatkan pengungsi Rohingya telah
menciptakan dampak sosial dan pelitik yang signifikan di berbagm negara.
Krisis kemanusiaan ini memiliki akar yang kbmpleks dan bersejarah. Rohingya
merupakan kelompok etnis }rungh'mll di)ﬂpnmﬂ, khususnya di kota-kota di
utara negara bagian Rukhine yang juga dikenal sobagai Arakan, wilayah barat
Myanmar, sejak ahad ke-7 masehi [1]. Walsupun sudah lama tinggal di
m.r Pemerintsh Myanmar menganggap mmm adalah bagian
duﬁ ﬂms Bengali, ﬁhmggu mereka tidak dinkui !ﬂhlﬁii miﬂ.h satu enis
Hm Selain itu, ditambah dengan keluarnya Hukum Kmugnegamun

mar (Burma Citizenship Law 1982), Myanmar mmwi_ﬂwm
ﬂéllpm etms utama dan dart 135 kelompok emis kecil lamnya karena

Etnis Rohingys dianggap sebagai illegal Bengali (salsh satu etnis Bangladesh
Fmgm ke wilayoh Myanmar secara illegal) [2]. Tentunya Juﬁﬂ:ﬂ:un ini
sangat berdampak buruk kepada etmis Rohingya di 'Hﬂm!m. Berbagai

diskriminasi hingga pengusiran paksa dialami aleh einis Htﬂ“j‘n di sana

mendurong mercka haius mengungst ke negmmmﬂlmuﬁmai salah

mmmwmdndm 1 tiduk terlepas dari

keterlbatan dalam menanggapi ks kermarusionn ini.

Opini dan persepsi masyarakst Indonesia akan kedatangan para
pengungsi Rohingya menjadi sangat penting, karena hal ini dapat memengaruhi
sikap megara, kebijakan pemerintah, serta respons masyarakat terhadap
kehadiran dan kebutuhan pengungsi Rohingya. Pentingnya pemahaman terhadap
opini masvarakat Indonesia terkait isu pengungst Rohingva mendorong
kebutuhian akan metode analisis vang lebih canggih, dan salah satu pendekatan
yang efektif dalam konteks ini adalah pemanfastan machine learming dalam
menganalisa sentimen. Sentimen analisis merupakan salah satu cabang dan

machine learning yang berguna untuk mengenali sikap, emosi. subjektivitas,



(]

penilaian, atau pandangan vang terkandung dalam sebuah teks [3]. Teknologi ini
dapat dimanfaatkan untuk melihal dan menganalisa sentimen yang bersifat
positif, netral maupun negatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola dari opini-opini yang beredar di tengah masyarakat
Indonesia.

Penelitian terkail analisis sentimen telah banyak dilakukan sebelumnyn
seperti penelitian [4} menggunakm:-m.-mw {Artificial Neural Neiwork)
dalam mengamﬂnﬁnm'm m Elhmnﬂl.'l menghasilkan akurasi
sebesar 77%. Penelitian mw metode Nafve Bayes akurasi sebesar
72.88% dan 570 (Support Vector Machine) menghasilkan m sebesar T7%
- dalim  menganalisa 'ld!hlnlﬂ'n terhadap valsin ﬁmﬁi—j? Penelitian  [6]

memperkenatkan sebush model representasi. bahasa bar bernama BERT
-Mwm.‘ Encoder Reprresentations. From ?‘muﬁumj iﬁhﬁ:ns
lkﬂ!lii tertinggi sebesar 86%. BERT (Bidirectional Enctdir Representitions
fim Transformers) adalah sebuah model deep leaming yang berdasarkan
trungfermer, di mana setiap elemen cwipnt terhubung dengan setiap’ elemen
m;&.mhﬁhﬁ di antara keduanya dihitung berdasarkan intemﬁ!.i-memku
sehingea bisa menangkap konteks dari sebuah kata lebib batk [7]. Untuk
meningkatkan kinerja model agar lebih sesuai dulgm h@l 'l.'mg diinginkan.
proses: fise-auning dapat diimplementasikan setelah melakukin pre-training
pada model. Fine-fuming adalah proses dalam machine learning di mana model
yang telah mmwgmnnﬂ diumihn atau disempurnakan
untuk tugas vang lebih spesifik.

Berdasarkan urnian diatas maka penelitian ini akan membahas mengenai
analisis sentimen masyaraksl Indonesia terhadap pengungsi Rohingya

menggunakan  algoritma  fine-tuning.  BERT  (Bidirectional  Encoder
Representations from  Transfbrmers) dengan membagi klasifikasi sentimen
menjadi tiga kelas, yaitu positif, netral dan negatif, sertn membahas menpgenai
pengaruh fime-Tuning terthadap kinea algoritma BERT (Bidirectional Encader

Represeniations from Transformers),



1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :
|. Bagaimann kinerja algoriima BERT (Bidirectional Encoder
Repwu‘eﬂl‘nﬂm from Trmuﬁ:r‘mem} dalam mengamltsm sentimen
mrubi kinerja algoritma BERT

4. Dutaset vang digunakan hanya menggunakan teks berbahasa
Indonesia,

5. Analisis yong digunakan pada respon masyarakot akan kedatangan
para pengungsi Rohingya ke Indonesia saja.

6. Seatimen akan diklasifikasikan menjadi 3 kelas, yaitu positif, netral
dan negatif.



1.4, Tujuan Penelitlan
Adapun maksud dan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Mengetahui cara kera algoritma fine-tuning BERT (Bidirectional
Encoder Representations from Transformers) dalam melakukan

menyunwmakmmnmdeymgd:gun&hnpﬂdlpmelmMmL



Lo, Sistematika Penulisan

Adapun sistematikan penulisan dalam penelitian ini agar memudahkan
pembaca dalam mengikuti pemaparan dalam penelitian ini sebagai berikut :
BABI  PENDAHULUAN

Berisi tentang uraian atau gambaran umum tentang latar belakang yang
tﬂ]lﬂ] m mﬂllﬁlﬂ mni. rkan rumusan mmﬂah. h’m
Eﬁﬂlﬂh, maniaal 11 -_!.-"' [

nmlahymgtelahdihnat.mhnﬁmhaikmm&nd‘mmiommﬂm&kepadn
peneliti selanjutnya.
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